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Akhirnya aku memilih Ray sebagai pacar. Mba Nungki ikut senang, katanya ia lega melihat aku kini tidak "luntang-lantung" mencari pasangan. Ah, wanita sahabatku itu memang penuh perhatian, walau kadang-kadang agak berlebihan. Tetapi pilihanku pada pria yang kutemui ketika berenang di hotel itu (lihat cerita sebelumnya) tidaklah terlalu salah. Ada beberapa hal yang perlu kuceritakan tentang pria itu.

Ray jauh lebih romantis daripada Tom, mungkin karena ia seorang yang menyukai bunga. Hampir dua hari sekali, datang bunga segar ke rumah kontrakanku. Sejak kenal Ray, ruang tamu dan kamar tidurku tak pernah lekang dari keharuman alami bunga-bunga kiriman pria mempesona itu. Selain bunga, ia juga mengirim buah-buahan. Sekeranjang besar penuh! Apakah dia pikir aku a big monkey? Tetapi tentu saja aku senang dimanja seperti itu. Lagipula, buah-buahan bagus untuk kesehatan kulitku, bukan?

Ray juga tidak se-"nakal" Tom, sehingga setelah dua bulan resmi menjadi pacarnya, ia baru berani menciumku. Itu pun cuma sekilas, di depan pintu rumah kontrakanku. Padahal aku ingin dicium lebih lama. Aku sudah memejamkan mata, menunggu ia melumat bibirku. Ternyata ia sangat sopan, cuma menyentuh sekilas, lalu berbisik, "selamat malam". Sejenak aku terpana, dan sempat berpikir: apakah aku kurang menawan? Tentu saja pikiran seperti itu tidak berdasar sama sekali. Semua pria bilang aku menggemaskan untuk dicium dan dikulum. Tak mungkin Ray berpikiran lain, kecuali ia bukan pria. Tetapi kubuang jauh-jauh pikiran terakhir ini. Belum ada bukti-bukti ke arah itu; jadi, tak usahlah menuduh.

Terus terang aku menyukai seks, dan berharap Ray bisa memenuhi kesukaanku. Aku mendambakan perlakuan seksual dan sensual. Tetapi aku juga masih dikukung tradisi di sekelilingku, yang menyatakan bahwa seorang wanita tak sepatutnya mendahului pria. Maka aku menunggu dengan sabar sampai pria yang telah menawan hatiku ini berani berbuat lebih jauh. Aku tidak mau terlalu bersifat "mengundang", walau setiap kali kami bersentuhan, aku seperti disentak oleh rangsangan yang liar.

Setelah bulan keempat, Ray baru menciumku lebih lama, di kegelapan bayangan pohon di beranda rumah kontrakanku. Ah, ternyata pria ini pandai sekali berciuman, dan segala kesopanannya selama ini ternyata tidak berhubungan dengan kepandaiannya membangkitkan gairah dengan berciuman. Baru aku sadar, pria yang sopan tidak sama dengan pria yang tak bergairah. Jadi, sudah tepatlah dugaanku bahwa pria ini normal-normal saja. Bahkan diam-diam aku punya keyakinan, Ray pasti lebih dari apa yang kuketahui. Pria ini menyembunyikan sesuatu di balik kesopanannya, dan hmmmm... aku suka misteri ini. Suka sekali!

Sejak itu, kami berciuman lebih lama dan lebih bergairah. Aku sebenarnya sudah tak sabar, ingin diperlakukan lebih dari itu. Ingin sekali kukatakan pada Ray, betapa seringnya aku harus memuaskan dahaga birahiku sendirian setiap kali ia pulang setelah menciumku di beranda. Betapa seringnya aku tergolek gelisah sendirian di ranjangku setelah Ray selesai "wakuncar", dan terpaksa menelusuri sendiri lepitan-lepitan kewanitaanku yang terasa geli. Fantasiku berterbangan lebih tinggi dari kenyataan perlakuan Ray. Tidak mengertikah ia?

Kesabaranku hampir hilang, dan aku hampir saja berterus terang minta dicumbu. Tetapi rencanaku gagal karena pada bulan keenam akhirnya kami terlibat heavy petting di mobilnya, di pinggir pantai. Wow! Akhirnya pria yang tangannya halus tetapi kukuh dan berotot itu menyentuh dadaku, meremas-remasnya dengan gemas. Akhirnya, Ray menelusuri leherku dengan bibirnya yang dihiasi kumis tipis mempesona itu. Aku mengerang-erang menyatakan persetujuan dan undangan untuk berbuat lebih jauh. Akhirnya Ray meraba-raba pahaku, mengelus-elus selangkanganku, dan memberikan orgasme pertamaku di tangannya. Aku ingin ia berlaku lebih berani lagi, tetapi kutahan niatku itu. Kubiarkan ia melakukannya selangkah demi selangkah. Kubiarkan ia menguak satu persatu misterinya sendiri.

Setelah itu, baru terlihat Ray yang sebenarnya. Baru kurasakan bahwa pria itu ternyata juga dipenuhi birahi yang melimpah-ruah. Sejak pergumulan seru di mobil itu, percumbuan kami berlangsung menggebu-gebu. Sebaiknya aku ceritakan saja episode demi episode petualangan birahiku bersama Ray. Berikut ini adalah episode 1 yang terjadi setelah aku berpacaran dengan Ray selama 9 bulan (bandingkan dengan Tom yang sudah membawaku "terbang" pada awal perjumpaan!).

Seperti biasanya, aku akan sangat berterus-terang tentang percumbuan kami. Hati-hatilah membacanya!

*****

Pada suatu malam minggu, kami bermaksud menonton. Tetapi karcis habis, dan pertunjukkan berikutnya sudah terlalu malam. Maka kami memutuskan untuk bercumbu saja di tempat tinggal Ray. Aku sudah dua kali ke tempat tinggal bujangan yang rumahnya tertata sangat indah ini. Ia tinggal sendirian, dan tentu saja aku senang datang ke tempatnya!

Setelah makan mie goreng berdua, Ray mengajakku berdansa diiringi musik-musik lembut dari London Philharmonic Orchestra. Pria itu suka berdansa, dan dialah yang mengajarkanku melangkah dengan benar. Aku cepat belajar, dan terlebih-lebih lagi aku suka berdansa rapat-rapat dengannya. Tubuh pria pujaanku ini kokoh sekali, dan rasanya nyaman memeluk pinggangnya, dan merebahkan kepalaku ke dadanya yang bidang.

Setelah beberapa lagu berlalu, Ray mengangkat daguku dengan telunjuknya, memandangku dengan kedua matanya yang mempesona, sambil berbisik, "Aku ingin bercumbu malam ini. Bolehkah?"

Aku tersenyum. Apakah itu permintaan ijin atau pernyataan menuntut? Masak mau bercumbu saja pakai minta ijin. Apakah ia menganggap bercumbu sama dengan demonstrasi politik?

"Kalau aku tidak mau?" godaku.

Ray sejenak mengernyitkan dahi, seperti sedang berpikir keras mencari alasan untuk menjawab godaanku.

"Boleh mencium saja?" tanyanya memohon. Ah!... aku jadi salah tingkah sendiri diperlakukan terlalu sopan seperti ini. Tetapi aku juga sangat bahagia, karena pria ini tidak cuma ingin menjamah tubuhku. Ia ingin bermain cinta bersama.

"Tidak boleh...," ucapku sambil tersenyum.

"Tidak boleh...," Ray mengulang ucapanku sambil kemudian merapatkan bibirnya, seperti sedang menahan sesuatu yang hendak keluar dari hatinya.

"Tidak boleh sebentar!" sambungku cepat-cepat. Terus terang aku takut Ray menganggapku serius dan tidak jadi mencium. Betapa merugikan kalau itu yang terjadi!

"Berapa lama aku boleh mencium?" tanyanya...... Minta ampun, deh!

"Sepuluh menit!" jawabku, tetapi buru-buru kutambahkan, "Sepuluh menit kali seribu!"

Ray tertawa terbahak. Aku suka melihat wajahnya jika tertawa, karena matanya seperti berbinar-binar cemerlang dan giginya yang bersih dan rapi tampak semua. Aku suka pria yang bisa tertawa lepas seperti dia. Tidak ada tedeng aling-aling. Tidak juga menertawai, melainkan menikmati tertawa. Itu beda, lho!

"Ayo. Cepat," ujarku sambil merengut manja, karena Ray tertawa lama sekali!

"Apanya yang cepat?" tanya Ray sambil menahan tawa. Minta ampun ini orang!

Aku tidak sabar lagi. Ku lupakan kukungan-kukungan tradisi. Ku tarik lehernya, dan kulumat bibirnya. Ray gelagapan sejenak, tetapi akhirnya mulai mencium. Aku bernafas lega. Akhirnya!

Kami berciuman lama sekali, dan harus kuakui Ray adalah seorang yang tahu betul caranya melakukan french kissing. Aku biarkan ia menggunakan segala keahliannya itu di bibir dan mulutku. Aku memicingkan mata, sehingga masih bisa memandang wajahnya yang bergairah dan pandang matanya yang redup tetapi hangat itu. Musik terus mengalun, dan tubuh kami seperti dua kupu-kupu yang terbang berdempetan, lemah-gemulai mengelilingi bunga-bunga yang kembang. Perasaanku mulai bergelora, terutama setiap kali Ray mengulum bibirku sambil secara bersamaan memasukkan lidahnya, mendorong-dorong lidahku sendiri, menjelajahi ruang dalam mulutku yang hangat. Aku seperti dibuai-buai oleh buih ombak birahi yang semakin lama semakin tinggi.

Kedua tanganku erat merangkul leher Ray, sementara kedua tangannya rajin menjelajahi tubuhku di bagian belakang. Satu tangan mengusap-usap punggungku, menimbulkan rasa nyaman dan aman. Itulah rasa yang selalu kudambakan dari laki-laki, karena aku senang menjadi burung kecil lemah yang terlindung oleh kepak-kepak sayap perkasa sang elang. Aku senang direngkuh seperti ini, di dadanya yang bidang seperti sebuah taman lapang tempatku menghabiskan masa kecil dahulu dalam damai. Dadaku sendiri terhenyak rapat di dadanya, menimbulkan sekaligus rasa sesak tetapi juga rasa nikmat yang bergelora seperti api dalam tungku pemanas.

Yang lebih kusuka lagi adalah kegiatan tangan Ray yang lain, yakni yang meremas-remas halus dan perlahan kedua bukit belakangku. Oh,.. caranya meremas sungguh membuatku gemas. Ia seperti sedang bermain-main dengan bola kenyal kesukaannya, dengan sesuka hati membuka-tutupkan telapak tangannya di permukaan bukit-bukit seksi itu. Aku seperti dibujuk-bujuk untuk menggelinjang; dan memang itulah yang kulakukan. Aku menggelinjang. Lagi dan lagi. Dan karenanya tubuh bagian bawah kami berdua saling bergesekan. Dan karenanya muncul kehangatan yang menggelisahkan.

Apalagi kemudian tangannya itu semakin nakal. Dengan mudah Ray menyingkap rok ku yang memang tipis dan ringan itu. Aku tak memakai pelapis apa-apa selain rok dan celana nilon tipis berwarna coklat muda. Ketika rok tersingkap, aku sempat terkesiap merasakan tiba-tiba bagian belakang tubuhku seperti berada dalam ruang hampa. Tetapi keterkesiapan itu tidak lama, karena kemudian kurasakan telapak tangan Ray yang hangat hinggap ringan di sana. Lalu ia menelusupkan telapak tangan itu.... wow, aku melonjak kaget, mengerang pelan, dan memejamkan mataku erat-erat. Mengapa? Karena rasanya seperti disengat sebuah kenikmatan yang tak terduga. Seperti mendapat hadiah yang telah lama dinantikan, tetapi yang tetap menimbulkan kejutan. Apalagi kemudian Ray meremas lebih kencang.... aku mengerang lebih keras pula...

Pria penuh gairah itu melepaskan ciumannya untuk berbisik, "Kamu seksi sekali, Mik..."

"Hmmmm...," aku menggumam sambil menenggelamkan mukaku di pundaknya.

"Boleh kubuka seluruh bajumu?" bisik Ray lagi. Ah,.. betapa penuh sopan santun. Minta ijin segala!

"Sesukamu lah..," ucapku sambil tertawa kecil.

"Dari mana aku harus mulai," bisiknya dekat sekali di telingaku.

Aku tertawa lebih keras. Ada-ada saja kamu Ray, sergahku dalam hati. Tetapi aku tak menjawab pertanyaan itu. Melainkan kugigit saja lehernya pelan-pelan. Ia mengaduh.

"Bagaimana kalau kamu yang membuka sendiri, Mik..," ucapnya sambil mengecup keningku.

"Hei.., tadi kamu yang minta membuka bajuku," sergahku dengan manja, "Kenapa jadi plin-plan begini, sih?"

"Aku tak tahu harus mulai dari mana," jawabnya membela diri.

Aku gigit lagi lehernya, lalu berbisik, "Okay. Tapi kamu tidak boleh bergerak sama sekali sebelum seluruh pakaianku lepas. Duduk saja di sofa. Setuju?"

Ray mengangguk dan melepaskan pelukannya. Aku mundur setapak demi setapak sambil tetap tersenyum memandangnya. Kurasakan jantungku berdebar kencang... apa yang sedang kulakukan ini? Sebuah perasaan aneh menyelinap di relung jiwaku yang bergetar nakal. Sebuah aliran hangat terbentuk mulai dari ujung-ujung bukit dadaku, menelusup ke sela-sela bagian paling pribadiku, sampai ke ujung jempol kakiku. Sulit rasanya bernafas, karena paru-paruku seakan berlomba dengan jantungku.

Setelah kira-kira empat langkah mundur, aku berhenti. Ray duduk di sofa, memandangku dengan penuh gairah. Kurasa ia juga berdebar-debar, karena terlihat pandangannya seperti bergetar-getar. Mulutnya agak terbuka, karena nafasnya memburu seperti orang yang baru saja mulai berlari mendaki. Aku sendiri merasa agak grogi, sekaligus juga ingin terus melakukan prosesi yang aneh ini. Aku merasa seperti berada di atas panggung, dengan lampu sorot menerangi sekujur tubuhku. Tetapi cuma ada satu penonton, walau rasanya ia memiliki seribu pasang mata.

Dengan tangan agak bergetar, kubuka satu persatu kancing bajuku. Malam ini aku mengenakan blus ungu tipis yang tidak sungguh-sungguh menyembunyikan kemulusan tubuhku. Bra dan buah dadaku terlihat menerawang, dan kini perlahan-lahan muncul dalam pandangan Ray. Hanya ada lima kancing di depan, dan setelah beberapa saat blus itu terkuak lebar, kutarik pula keluar dari pinggang rok. Ray seperti terpana tersihir, dan aku merasakan darahku berdesir makin cepat.

Masih dengan tangan agak bergetar, kulepas kait di depan beha, dan seketika kedua tanganku turun, seketika pula kedua buah dadaku yang kenyal dan ranum menantang itu seperti berlomba melepaskan diri dari kukungannya. Sejenak rasa sejuk menyergap dadaku karena kedua payudaraku kini bebas terbuka. Kedua puting susuku yang telah menegang tampak berdiri menantang ... aku merasa ingin cepat-cepat memasukkan keduanya ke mulut Ray yang hangat... tetapi, nanti dulu. Tugasku belum selesai.

Kuraih resleting rok di belakang, dan karena gerakan itu dadaku seperti semakin dibusungkan. Ray tampak berkali-kali menelan ludah, dan kedua telapak tangannya meremas-remas sofa seperti orang gemas. Aku tersenyum, ikut menelan ludah karena merasakan tatapan mata pria itu seperti menjalar-jalar di sekujur dadaku yang putih mulus dan turun-naik dengan cepat seiring nafasku yang memburu.

Tak berapa lama, rok ku merosot turun dengan derasnya. Aku melangkah gemulai keluar dari lingkaran kain yang kini teronggok di lantai. Blus kulepas sepenuhnya, kubiarkan jatuh melayang di sebelah rok. Lalu beha kutanggalkan, kubiarkan pula jatuh menyusul sang blus dan rok. Kini aku tinggal memakai celana dalam ketat yang membingkai bagian paling pribadi. Rasanya aku ingin segera lari menubruk pria di depanku, ingin segera diremas dilumat dikunyah olehnya. Seluruh pori-pori di tubuhku seakan berteriak-teriak minta segera disentuh. Tetapi... nanti dulu, tugasku belum selesai.

Kukaitkan kedua jempol di dalam lingkaran karet celana dalamku. Lalu perlahan-lahan aku mendorong turun .... perlahan-lahan segitiga rambut halus yang melegam hitam tampak... dan Ray memajukan duduknya. Aku membungkuk sedikit agar bisa terus mendorong celana dalamku ke bawah; kedua payudaraku berayun seksi, seperti dua kantong kenyal penuh berisi air yang siap tumpah keluar. Kuangkat perlahan kakiku satu persatu.... Nah, celana dalam itu kini lepas sudah. Aku berdiri telanjang bulat dengan jantung berdebar-debar dan dengan ketegangan menunggu apa yang harus kulakukan. Apa yang harus Ray lakukan... mungkin begitu tepatnya!

Ketika aku masih menerka-nerka apa yang akan dilakukannya, Ray telah bangkit dan dengan langkah panjang ia menyergapku. Aku terkesima, tak bisa bergerak. Cepat sekali ia sudah tiba di depanku, menubrukku dengan penuh nafsu, membuat aku terhuyung ke belakang. Aku tidak jatuh karena pria itu memeluk pinggangku. Tanpa bicara ia menundukkan kepalanya, dan tahu-tahu salah satu putingku telah berada di mulutnya.

"Aduuuuh.. Ray...," aku mendesah nikmat, walau mengucapkan "aduh". Betapa ganjilnya, bukan?

Seluruh jiwaku rasanya seperti disedot keluar ketika Ray mulai menghisap dengan penuh gairah. Nafsu-birahiku seperti ditarik keluar pula dari persembunyiannya. Aku terengah-engah sambil memejamkan mata menikmati sensasi luar biasa ini. Letupan-letupan birahi mulai terjadi di sekujur tubuhku, karena Ray kemudian beralih ke puting yang satu lagi. Sementara satu tangannya meremas-remas bokongku, dan tangan yang lain bermain-main dengan nakalnya di atas dadaku yang masih bebas. Aku mengerang saja, membiarkan pria itu memberikan beribu-ribu sensasi nikmat yang dengan cepatnya membakar tubuhku. Aku pasrah saja, membiarkan gerayangan, kecupan, gigitan dan sedotan, cubitan, remasan dan telusuran.... semuanya kubiarkan bermain-main di tubuhku yang memang minta dipermainkan. Aku membiarkan diriku hanyut dalam pusaran birahi yang semakin lama semakin cepat.

Lalu Ray memerosotkan tubuhnya, menciumi perut dan pusarku, membuatku kegelian menggeliat-menggelinjang. Kutelusupkan kedua tanganku di rambutnya, kuikuti saja kemana arah pergi kepalanya yang seperti tak puas-puasnya menjelajahi tubuhku. Ingin rasanya kudorong kepala itu agar menuju lembah-lembab di bawah sana... agar segela memberikan sensasi prima dengan lidahnya yang nakal itu. Tetapi aku tak melakukannya, karena aku juga masih ingin diciumi di bagian perut, pinggang dan pinggul. Terlebih lagi, aku ingin dia melakukan apa saja sesukanya. Sambil menciumi pusarku, satu tangan Ray merayapi kakiku, naik perlahan dari lutut menuju selangkanganku. Aku terkesiap, tak menyangka datangnya "serangan" dari arah sana. Kedua kakiku secara intuitif berusaha merapat, tetapi segera terbuka lagi manakala aku sadar bahwa tangan Ray datang untuk memberikan kenikmatan. Maka dengan agak kikuk kugeser berdiriku, kurenggangkan kedua kakiku.

Lalu tangan itu tiba di sana ..... di lembah lembut yang sudah terkuak perlahan mengundang jamahan ... tangan itu secara tipis-tenang-perlahan menelusuri permukaan kewanitaanku .... membuatku mengerang dan perlahan-lahan merenggangkan kedua pahaku. Perlahan sekali. Semili demi semili, tangan itu merayapi lembah cintaku. Rasanya seperti dibujuk-bujuk untuk semakin menguakkan diri. Seperti diundang untuk menjadi liar hewani.... dan aku mau saja diperlakukan begitu. Aku senang sekali diperlakukan begitu. Dirayu-rayu dan diiming-imingi kenikmatan. Aku sukaaaaaa... sekali.

Dan ketika aku sedang menikmati sapuan-sapuan tipis tangannya, Ray menurunkan kepalanya, menciumi kewanitaanku......... Ooooooooooooh.... itulah yang kutunggu-tunggu. Sambil tetap berdiri, aku renggangkan kedua kakiku agar Ray bisa lebih leluasa. Lalu kubantu ia menemukan titik-titik seksual-sensual yang sudah sejak tadi meminta sentuhan bibir dan lidah dan kumisnya yang tipis. Tanganku seperti tangan seorang nahkoda yang menuntun kapal menuju samudera bergelora.

"Oh, Ray....," aku mendesah ketika ia mulai menggunakan ujung lidahnya di bawah sana, "Aku suka itu, Ray..... Oooooh...."

Ujung lidah itu seperti memberikan kejutan-kejutan elektrik penuh kenikmatan di bawah sana. Aku mengerang tanpa tertahankan ketika hanya dengan lidahnya, Ray menguak gerbang-gerbang kewanitaanku. Aku menjerit kecil ketika ujung lidahnya menyentuh pintu liang kewanitaanku yang segera bereaksi dengan berdenyut riuh-gemuruh. Apalagi kemudian Ray melingkar-lingkarkan ujung lidah itu di sana .......... aaaaaaaaaaaaaaah... geli-gatal dan nikmat sekali rasanya. Tak sadar aku semakin merenggangkan kedua kakiku ... dan berdiriku sudah tak lagi sempurna.

Kemudian dengan kedua tangannya Ray menguak kewanitaanku lebih lebar lagi.... lalu ........ Aaaaah! ... ia menjilati klitorisku yang sejak tadi telah tegang tegak menyerobot keluar dari lekuk-lipatan yang melindunginya. Aku terpaksa membungkuk menerima sensasi luar biasa yang seakan-akan mengoyak seluruh tubuku dari pinggang ke bawah. Aku menjerit kecil menyatakan rasa nikmat yang sangat ... lalu aku mulai limbung karena kini Ray tidak hanya menjilat, tetapi juga mengulum si kecil merah itu dimulutnya. Ya, ampun! ....... Aaaaaaaaaaaah..., aku mendesah keras... Oooh, jangan berhenti, jeritku dalam hati. Tetapi pada saat bersamaan aku tak tahan lagi .... lututku terasa hilang, dan aku jatuh bersimpuh di hadapan Ray yang segera memelukku.

Kami bergulingan di lantai, dan aku tak tahan lagi ingin menerima serbuan-serbuan kejantanannya. Maka kuangkat kedua kakiku, kukaitkan di pinggangnya, dan aku merintih memohon, "Ray... masukkan, Ray.... sekarang, Ray...."

Dan Ray juga tak hendak membiarkan aku tersiksa. Ia membuka resleting celananya, mengeluarkan kejantanannya yang telah tegak tegang mempesona, lalu menuntunnya menuju liang senggamaku yang telah terkuak siap menerima serbuannya. Lalu ia mendorong masuk sekaligus sampai ke hulu. Lalu aku seperti tersedak menerima daging kenyal panas pegas pejal itu .... langsung menuju orgasme pertamaku yang sejak tadi telah terbangkitkan.

Ray belum membuka celana dan bajunya, sehingga gesekan kain di tubuhku yang telanjang bulat menambah gairah yang mendebarkan. Aku memeluknya, membawa tubuhnya ke atas tubuhku dan merintih lagi meminta ia segera memulai percumbuan, "Ray... ayoo, Ray..... sekarang, Ray..."

Dan Ray mulai mendorong masuk sedalam-dalamnya. Aku mengerang, merasakan kewanitaanku penuh berisi... terkuak-terterobos oleh otot perkasa yang lancar masuk jauh ke relung-relung terdalam. Ujungnya yang tumpul membentur dinding terdalam... aaaaaaaaah... nikmat sekali rasanya. Sebuah kenikmatan yang dalam. Sebuah kedalaman yang nikmat. Dalam kenikmatan kunikmati kedalaman. Kenikmatan dalam kunikmati dalam-dalam!

Ray menarik kejantanannya hampir sampai keluar. Aku hampir memprotes karena mengira ia akan meninggalkan gelanggang dalam keadaan tanggung begini. Tetapi ketika mulutku baru membuka hendak menyampaikan protes, Ray sudah mendorong masuk lagi..... menghenyakkan ku lagi di lantai yang dingin dan kini mulai basah oleh keringat kami. Aku tak jadi memprotes, tetapi mulutku tetap terbuka, dan dari sana keluar suara erang yang penuh ucapan terimakasih!

Ray berlaku seperti itu berkali-kali. Menarik sampai tinggal satu mili saja dari gerbang kewanitaanku, lalu menghujam dalam-dalam sampai hulu kejantanannya membentur klitorisku. Betapa berganda-berlipat rasanya nikmat yang ditimbulkan oleh gerakan-gerakan pria ini. Aku tak bisa menahan datangnya gelombang-gelombang puncak asmara yang bermula dari kewanitaanku, berpusar-pusar di sekitar pinggang dan pinggulku, lalu menyebar-menyeruak ke seluruh tubuhku.

"Raaaay!" aku menjeritkan namanya ketika pria itu dengan sekuat tenaga menarik-hujamkan kejantanannya, memberikan padaku sebuah ledakan hebat bergemuruh. Orang Perancis bilang ini adalah le petit mot .. sebuah kematian kecil... manakala puncak birahi memporakporandakan kesadaranku.

"Ray!... Ray!... Ray!........ aaaaaaaaaaaaaaaaah!" aku menjerit-jerit seperti sedang disiksa hulubalang raja yang marah. Sungguh tak masuk akal, memang.. mengapa kenikmatan justru disampaikan dengan jeritan........ Tetapi aku sungguh tak peduli. Aku sungguh tak ingin menggunakan akal saat ini. Aku membiarkan lautan kenikmatan melanda seluruh tubuh........ Aku menikmati orgasmeku senikmat-nikmatnya. Aku dengan suka cita menjalani kematian kecilku!

******

Itulah sepenggal episode percumbuanku dengan Ray. Jangan salah..., itu cuma penggalan awal. Aku tidak pernah bercinta dengan hanya satu orgasme bersama Ray. Pria itu sangat telaten dan sabar membawaku meluncuri jeram-jeram birahi yang curam. Setidaknya tiga orgasme kudapatkan darinya, sebelum kuterima tumpahan kental cinta-birahinya di rahimku.

Lain kali kuceritakan lagi episode yang lain. Tunggu saja!

(bersambung)
